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Abstrak 

 

PENGARUH ASPEK TOPOGRAFI TERHADAP POLA 
PENATAAN FISIK PERMUKIMAN BATAK TOBA 

(OBJEK STUDI: DESA SARIMARRIHIT, KEC. SIANJUR MULAMULA, 
SUMATERA UTARA) 

 

Oleh 
Felicia Annice 

NPM: 2014420032 
 

Topografi kawasan Danau Toba yang didominasi bukit dan lembah memunculkan 
adanya keragaman kemiringan tanah yang dapat mempengaruhi penyikapan pada tatanan fisik 
permukiman yang berada pada kawasan tersebut. Secara lebih luas, sebuah permukiman 
merupakan perpaduan antara wadah dan subjek yang menempatinya. Hal ini menyebabkan 
perlu adanya kesinambungan antara penyikapan pada aspek alam dengan aspek lain penunjang 
masyarakat seperti aspek ekonomi, sosial dan budaya. Desa Sarimarrihit sebagai salah satu 
permukiman di wilayah perbukitan Kawasan Danau Toba memiliki penyikapan khusus 
terhadap kondisi fisik lahan dan kondisi masyarakatnya. Terlebih sebagai situs budaya Batak, 
desa ini masih harus memperhatikan tradisi dan adat istiadat yang diturunkan untuk 
menghormati para leluhur mereka.  

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dengan 
melakukan pengamatan pada penyikapan fisik permukiman terhadap kondisi topografi yang 
ditinjau dari aspek penataan massa dan ruang, jalur sirkulasi, sistem utilitas yang dilihat dari 
skala lingkungan dan lumban beserta pemilihan bentuk, konstruksi, dan material pada elemen 
fisik bangunan. Data yang diperoleh akan dianalisis berdasarkan teori hubungan topografi dan 
permukiman dari buku Arsitektur Lansekap oleh Rustam Hakim, House, Form and Culture 
oleh Amos Rapoport dan konsep bermukim oleh Christian Norberg-Schulz.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi topografi lahan tidak mempengaruhi 
penataan massa bangunan namun mempengaruhi penataan ruang publik berupa alaman yang 
berada di tengah banjar rumah hunian warga apabila ditinjau dari skala lingkungan dan skala 
lumban. Alaman menjadi salah satu elemen permukiman yang dianggap penting oleh 
masyarakat Batak Toba untuk memenuhi kebutuhan aktivitas komunal dan adat istiadat 
mereka. Penataan ini merekayasa kontur eksisting tapak karena dilakukannya perataan lahan 
untuk menciptakan ketinggian yang sama pada satu banjar rumah hunian di tepi alaman. Selain 
itu, penyikapan pada elemen bangunan pada Dusun I Opu Borsak Desa Sarimarrihit seperti 
bentuk, material, dan konstruksi bangunan juga tidak dipengaruhi oleh kondisi topografi lahan. 

Kata-kata kunci: topografi, Kawasan Danau Toba, tatanan fisik permukiman, 
permukiman Batak Toba, Desa Sarimarrihit. 
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Abstract 

 

THE INFLUENCE OF TOPOGRAPHY ASPECTS ON PHYSICAL 
ARRANGEMENT OF BATAK TOBA SETTLEMENT  

(OBJECT OF STUDY: DESA SARIMARRIHIT, KEC. SIANJUR 
MULAMULA, NORTH SUMATERA) 

 

by 
Felicia Annice 

NPM: 2014420032 
 

The topography of Lake Toba which is dominated by hills and valleys shapes diversity 
of slopes that influenced its respond to physical settlement arrangement located in this region. 
More broadly, a settlement is a blend of container and its occupying subjects. This requires 
the need to balance its attitude towards natural aspect with other community supporting 
aspects such as economic, social, and culture. Sarimarrihit Village as one of traditional 
residential neighborhood in the hill area of Lake Toba region has unique respond towards the 
physical condition of the site and the community surrounds it. Especially as a cultural site of 
Batak Toba tribe, this village still need to recognize its traditions and customs that are 
inherited across generation to honor their ancestors. 

This research used qualitative descriptive method to observe settlement physical 
respond towards topographic condition in terms of mass and space arrangement, circulation 
path, utilities system seen from neighborhood to lumban scale, along with the selection of form, 
construction, and material of the physical building elements. Collected data will be analysed 
based on the theory of topography and settlement relation from Landscape Architecture by 
Rustam Hakim, House, Form, and Culture by Amos Rapoport, and Concept of Dwelling by 
Christian Norberg-Schulz. 

The results showed that topography aspect does not influenced mass arrangement yet 
influenced the public space alaman which is located between two residential housing line seen 
from both neighborhood to lumban scale. Alaman becomes one of the settlement elements 
considered important by Batak Toba tribes to provide communal and customs activities. This 
arrangement manipulated the existing site contour to create same level in each residential 
housing line placed at the both edges of alaman. Moreover, the attitude towards other building 
elements such as form, materials, and construction of the building also does not affected by the 
natural topographic condition. 

 

Key Words:  Topography, Danau Toba Region, Physical Order Settlement, Toba Batak, 
Sarimarrihit Village 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Danau Toba merupakan salah satu keindahan alam yang berada di Pulau Sumatera 

yang terjadi akibat adanya aktivitas tekto-vulkanik letusan Gunung Toba puluhan ribu 

tahun yang lalu. Kawasan dinding Kaldera Toba memiliki morfologi tanah yang berbukit 

dan membentuk lembah di bagian tepi danau dengan jumlah dataran yang sedikit 

dibandingkan area lainnya. Kejadian pembentukan yang dahsyat ini juga menciptakan nilai 

keindahan yang luar biasa beserta dengan keindahan flora dan fauna yang berada di 

dalamnya. 

 

Gambar 1.1. Kondisi Topografi Kawasan Danau Toba 
(Sumber : ppsu.co.id) 

 
Topografi kawasan Danau Toba yang didominasi lembah dan perbukitan 

memunculkan adanya keragaman kemiringan tanah. Perbedaan kemiringan tanah tersebut 

memunculkan adanya penyikapan yang berbeda pada tatanan fisik permukiman yang 

berada di kawasan perbukitan tersebut, seperti: perbedaan penataan massa dan ruang, jalur 

sirkulasi, maupun pemilihan jenis struktur, konstruksi, dan material. Penyikapan ini akan 

memberikan pengaruh pada arah orientasi pembangunan dan aspek lain yang 

dipertimbangkan dalam pengembangan permukiman. Jalur sirkulasi pada topografi yang 

berbukit dan berlembah memerlukan adanya pertimbangan efisiensi yang baik sehingga 
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permukiman dapat diakses dengan mudah oleh penghuni maupun turis yang datang ke 

wilayah tersebut. Penyesuaian tatanan dengan bentuk lahan dilakukan untuk 

meminimalisasi terjadinya rekayasa kontur lahan untuk mempertahankan karakter tapak. 

Sebagai situs budaya Batak, permukiman kawasan Danau Toba tidak hanya perlu 

memperhatikan aspek alam tetapi juga perlu memperhatikan pertimbangan terhadap aspek 

budaya yang harus dijaga untuk menghormati para leluhur sehingga mereka terjauh dari 

hal-hal buruk yang dapat terjadi dalam kehidupan mereka. Kedua aspek tersebut perlu 

diterapkan secara bersamaan sehingga memunculkan adanya keseimbangan dengan aspek 

lain yang mendukung kehidupan masyarakat seperti aspek sosial dan aktivitas yang 

mendominasi pada permukiman tersebut. 

 

1.2. Perumusan Masalah 

Masalah yang dapat muncul dengan adanya latar belakang kondisi seperti di atas 

dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 

 Adanya karakter pola tatanan fisik permukiman yang khas pada wilayah 

perbukitan Kawasan Danau Toba karena adanya kemiringan lahan. 

Pertanyaan penelitian dirumuskan sebagai berikut: 

 Bagaimana pola tatanan fisik permukiman yang berada di wilayah perbukitan 

kawasan Danau Toba? 

 Apa saja elemen fisik bangunan yang dipengaruhi oleh kondisi topografi lahan 

yang berada di wilayah perbukitan kawasan Danau Toba? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk:  

 Mengetahui pola tatanan fisik permukiman yang berada di wilayah perbukitan 

kawasan Danau Toba. 

 Mengetahui elemen fisik bangunan yang dipengaruhi oleh kondisi topografi 

lahan yang berada di wilayah perbukitan kawasan Danau Toba. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki manfaat bagi penulis untuk mengetahui pengaruh aspek 

topografi terhadap pola penataan permukiman Batak Toba di Kecamatan Sianjur 

Mulamula yaitu pada Desa Sarimarrihit yang berada di wilayah perbukitan kawasan 

Danau Toba. 

Selain itu, penelitian juga bertujuan untuk mengetahui elemen fisik pada 

permukiman Batak Toba yang dipengaruhi oleh bentuk topografi lahan dan pertimbangan 

lain terkait aspek yang menunjang kehidupan bermukim manusia, seperti aspek sosial, 

ekonomi, budaya, dan adat istiadat yang tidak dapat dilepaskan dari masyarakat Batak 

Toba.  

Sebagai desa budaya Batak Toba, aspek budaya menjadi salah satu aspek yang 

penting yang perlu untuk diperhatikan agar tercipta kesinambungan yang baik antara 

elemen fisik dan kepercayaan adat agar nilai yang sudah diturunkan oleh para leluhur 

mereka tidak terabaikan. Penerapan suatu budaya ikut berkembang dan berubah seiring 

perkembangan zaman sehingga dapat diamati pula nilai-nilai yang disesuaikan oleh 

masyarakat yang diwujudkan pada elemen fisik permukiman agar penerapannya relevan 

dengan kondisi sekarang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penyikapan elemen 

fisik yang dilihat dari elemen bangunan maupun pola penataan permukiman secara 

keseluruhan terhadap aspek budaya maupun aspek lain mempengaruhi agar dapat 

beradaptasi dengan konteks lingkungannya yang berada di topografi lahan yang berkontur. 

Penelitian ini memberikan pemahaman kepada penulis tentang tatanan fisik 

permukiman yang berada di wilayah perbukitan yang nantinya dapat membantu proses 

perancangan maupun penelitian sejenis di waktu yang akan datang.  

 

1.5. Metodologi Penelitian 

1.5.1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif yang bersifat 

deskriptif, dengan objek studi Desa Sarimarrihit yang berada di wilayah 

perbukitan kawasan Danau Toba, Kecamatan Sianjur Mulamula, Kabupaten 

Samosir, Sumatera Utara. 
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1.5.2. Objek Penelitian 

 

Gambar 1.2. Letak Kecamatan Sianjur Mulamula 
(Sumber : Google Maps, 2018 ) 

 

 

Gambar 1.3. Letak Desa Sarimarrihit Pada Kawasan Danau Toba 
(Sumber: Google Maps, 2018) 

 

Objek penelitian berada di Desa Sarimarrihit yang berada pada 

Kecamatan Sianjur Mulamula, Kabupaten Samosir, Provinsi Sumatera Utara, 

Indonesia. Daerah ini terletak pada daerah topografi perbukitan yang berada 

dekat dengan area persawahan yang luas di tengah perbukitan. Sampel 

penelitian yang diambil ada pada wilayah Dusun I Opu Borsak yang 

mendekati wilayah persawahan, yaitu pada area: Lumban Nainggolan, 

Lumban Pea, Lumban Gambiri dan Lumban Damar. 

Desa Sarimarrihit memiliki potensi besar di bidang alam dan budaya 

yang menjadi daya tarik sebagai kawasan lindung dan kawasan pariwisata. 
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Ada banyak situs prasejarah yang berada di sekeliling tapak, seperti Batu 

Hobon, Batu Sawan, Perkampungan Si Raja Batak, dan Si Boru Pareme. 

 

Gambar 1.4. Letak Objek Penelitian di Dusun I Desa Sarimarrihit 
(Sumber : Google Maps, 2018) 

  

1.5.3. Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan pada semester genap 2017/2018 dengan jangka 

waktu penelitian sebagai berikut: 

Tabel 1.1. Tabel Waktu Penelitian 
 Januari 

2018 

Februari 

2018 

Maret 

2018 

April 2018 Mei 

2018 

Observasi Awal           

Penyusunan 

Sinopsis 

          

Penyusunan 

Proposal Penelitian 

          

Studi Literatur dan 

Survey Lapangan 

          

Penelitian           
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Analisis           

Penyusunan 

Laporan Penelitian 

          

Pemasukan Skripsi           

Revisi           

Pemasukan Akhir           

 
 

1.5.4. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan adalah metode studi kasus : single case study untuk 

melakukan observasi dan mengumpulkan data yang menyangkut dengan penelitian 

pada objek studi lalu hasil amatan akan dibahas kesesuaiannya dengan landasan teori 

sehingga dapat diketahui pengaruh aspek topografi perbukitan di Desa Sarimarrihit 

pada pola tatanan fisik permukiman Batak Toba yang dilihat dari sisi penataan massa 

dan ruang, jalur sirkulasi, dan struktur dan material. 

 

1.5.5. Metode Pengumpulan Data 

a. Studi Literatur 

Teknik studi literatur bertujuan untuk mempelajari teori dan konsep 

mengenai topografi dan permukiman Batak Toba secara umum dan 

mengaitkannya dengan konsep bermukim karena aspek iklim dan lokasi 

yang berkaitan dengan kondisi alam merupakan salah satu bagian dari tiga 

aspek penting konsep tersebut. Pemahaman akan kebutuhan dari konsep 

bermukim pada masyarakat memunculkan adanya respon berupa sikap 

pola penataan elemen fisik permikiman di wilayah perbukitan yang tidak 

hanya mempertimbangan aspek alam tetapi juga keseimbangannya 

dengan aspek pendukung hidup lainnya seperti aspek sosial dan ekonomi 

masyarakatnya. 

b. Dokumen 

Dokumen yang dibutuhkan pada penelitian ini berupa data peta kontur 

sebagai representasi bentuk topografi dari objek studi yang diteliti. Data 
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peta kontur dapat diperoleh dari data Badan Informasi Geospasial (BIG, 

sebelumnya: Bakorsurtanal) yang merupakan lembaga pemerintah non-

kementrian yang bertugas melaksanakan koordinasi survey dan pemetaan 

wilayah seluruh kawasan di Indonesia. Data peta kontur dapat diakses 

bersyarat oleh mahasiswa untuk keperluan akademik melalui website 

resmi instansi ini. 

Acuan data penataan massa dan sirkulasi pada objek studi dapat 

diperoleh dari program earth viewer yang memetakan bumi melalui satelit 

dan teknologi fotografi udara yang disebut Google Maps dan Digital 

Globe. Program ini memiliki tingkat keakuratan dan hasil gambar 

berdefinisi tinggi yang dapat dicetak dan digunakan sebagai pedoman 

penulis untuk melakukan pengecekan terhadap tatanan massa dan ruang 

yang terjadi di area permukiman pada saat melakukan observasi lapangan.  

c. Observasi Lapangan 

Metode observasi bertujuan untuk meneliti secara langsung situasi 

dan kondisi lapangan. Dalam hal ini, kunjungan dibatasi pada empat 

lumban pada Dusun I Opu Borsak Desa Sarimarrihit. Letak objek studi 

berada pada wilayah perbukitan dan berada lebih dekat dengan potensi 

alam yaitu area persawahan yang luas. Pengamatan dilakukan dengan cara 

mengidentifikasi elemen fisik permukiman seperti tatanan massa, ruang, 

sirkulasi, dan penggunaan struktur material untuk menyikapi bentuk 

kontur lahan serta melakukan pemetaan pada tatanan wilayah permukiman 

untuk mengetahui fungsi bangunan yang ada pada wilayah tersebut 

beserta ruang luar yang terbentuk di sekelilingnya.  

d. Wawancara 

Teknik wawancara bertujuan untuk mendapatkan jawaban atas 

rumusan masalah secara umum dan mengetahui kondisi dari daerah 

permukiman di Desa Sarimarrihit.  

Wawancara juga dilakukan kepada pihak pengelola untuk mengetahui 

kebutuhan data yang dibutuhkan untuk tujuan pengembangan kawasan. 

Oleh karena itu, wawancara dilakukan pada dua jenis narasumber: pihak 
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pengelola pengembangan kawasan Geopark Kaldera Toba yaitu Badan 

Pengelola Geopark dan Kaldera Toba (BPGKT) dan beberapa perwakilan 

warga dari Desa Sarimarrihit (Kepala Desa, Kepala Dusun, dan warga 

setempat). 

 

1.5.6. Metode Analisis Data 

Metode yang digunakan untuk mengelompokkan dan menyajikan data yang 

diperoleh adalah metode analisis kualitatif. Hasil data yang diperoleh dari studi 

observasi disusun sesuai dengan keperluan variabel penelitian lalu dianalisis 

berdasarkan teori yang bersangkutan. Teori yang digunakan adalah teori mengenai 

hubungan topografi dan permukiman beserta kaitannya dengan bentuk dan budaya 

dari buku House, Form and Culture oleh Amos Rapoport dan Arsitektur Lansekap 

oleh Rustam Hakim, teori mengenai proses bermukim dari buku Dwellings oleh Paul 

Oliver dan Concept of Dwelling oleh Christian Norberg-Schulz, dan teori penataan 

elemen fisik permukiman pada wilayah perbukitan untuk menjadi indikator penilaian 

penyikapan pada tatanan fisik terhadap bentuk lahan yang miring. 
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1.6. Kerangka Penelitian 

 

 

 

 

Kajian Pengaruh Aspek Topografi pada Pola Tatanan Fisik Permukiman 

Batak Toba (Objek Studi: Desa Sarimarrihit, Kec. Sianjur Mulamula) 

LATAR BELAKANG 

Topografi kawasan Danau Toba yang didominasi lembah dan perbukitan memunculkan 

adanya keragaman kemiringan tanah. Perbedaan kemiringan tanah tersebut 

memunculkan adanya penyikapan yang berbeda pada tatanan fisik permukiman yang 

berada di kawasan perbukitan tersebut, seperti: perbedaan penataan massa dan ruang, 

jalur sirkulasi, maupun pemilihan jenis struktur, konstruksi, dan material. 

TEORI TOPOGRAFI 

DAN PERMUKIMAN 

 Pengaruh Topografi 
terhadap Permukiman 

 Hubungan Topografi dan 
Permukiman 

 Elemen Fisik yang 
Dipengaruhi Topografi 

TEORI PERMUKIMAN 

BATAK TOBA 

 Sejarah Permukiman 
Tradisional 

 Pola Penataan dan Unsur Fisik 
Permukiman Batak Toba 

 Aspek sosial budaya Batak 
Toba 

TEORI KONSEP 

BERMUKIM 

 Definisi 
Bermukim 

 Proses 
Bermukim 

 Aspek Konsep 
Bermukim 

Analisa Pola Penataan Fisik Permukiman Batak Toba di Dusun I Opu Borsak 

Desa Sarimarrihit dari segi penataan massa dan ruang, jalur sirkulasi, serta 

penggunaan struktur dan material pada unit bangunan rumah tinggal 

TEORI PENATAAN ELEMEN FISIK PERMUKIMAN WILAYAH 

PERBUKITAN 

 Adaptasi pada Aspek Topografi 
 Karakter Penataan Massa dan Ruang 
 Karakter Penataan Jalur Sirkulasi 
 Karakter Struktur, Konstruksi, dan Material yang digunakan pada wilayah 

perbukitan 

Kesimpulan 
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1.7. Sistematika Penyajian 

Berikut merupakan sistematika penyajian pada penelitian ini: 

Bab I - Pendahuluan 

Berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

batasan penelitian dan objek studi, metodologi riset, kerangka penelitian, dan 

sistematika penyajian. 

 

Bab II - Topografi sebagai Potensi dan Tantangan Alam Dalam Penataan Permukiman 

Batak Toba 

Berisi tinjauan literatur mengenai teori topografi dan permukiman dari buku 

House, Form and Culture oleh Amos Rapoport, teori permukiman Batak Toba, teori 

konsep bermukim dari buku Concept of Dwellings oleh Paul Oliver dan Christian 

Norberg-Schulz, dan teori penataan elemen fisik di wilayah perbukitan. 

 

Bab III - Kondisi Fisik dan Lingkungan Permukiman Dusun I Desa Sarimarrihit 

Berisi data mengenai gambaran fisik dan profil permukiman Desa Sarimarrihit 

berdasarkan teori pada studi literatur dan data yang diperoleh dari pihak Desa 

Sarimarrihit. Pembahasan ini terdiri atas data objek bahasan berupa deskripsi fisik dan 

dokumentasi hasil observasi lapangan. 

 

Bab IV – Tatanan Massa, Ruang, dan Elemen Fisik Permukiman Desa Sarimarrihit 

Akibat Kondisi Topografi Lahan 

Berisi analisis pengaruh topografi pada tatanan dan elemen fisik bangunan 

pada permukiman Batak Toba di Desa Sarimarrihit berdasarkan teori yang 

bersangkutan, analisis pengaruh aspek ekonomi, sosial dan budaya Batak Toba 

terhadap aspek topografi sebagai pertimbangan dalam melakukan proses penataan 

pemukiman di wilayah perbukitan. 

 

Bab V - Kesimpulan 

Berisi mengenai pernyataan akhir, kesimpulan dan temuan dari seluruh kajian 

yang dibahas terkait dengan topik utama penelitian. 
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